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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemahan 

No. BAB Kutipan Halaman Terjemahan 

1. II The prefik ethno is 

today accepted as a 

very broad term that 

refers to the social 

cultural context and 

therefore includes 

language, jargon, and 

codes of behavior, 

myths and symbols. 

The derivation of 

mathema is difficult, 

but tends to mean to 

explain, to know, to 

understand, and to do 

activities such as 

ciphering, measuring, 

classifying, inferring, 

and modeling. The 

suffix tics is derived 

from teachne and has 

the same root as 

technique 

11 Ras budaya saat ini 

diterima sebagai istilah 

yang sangat luas yang 

mengacu pada konteks 

sosial budaya dan oleh 

karena itu mencakup 

bahasa, jargon, dan kode 

perilaku, mitos dan 

simbol. Derivasi 

matematika sulit 

dilakukan, namun 

cenderung berarti 

menjelaskan, 

mengetahui, memahami, 

dan melakukan aktivitas 

seperti penyandian, 

pengukuran, 

pengklasifikasian, 

penyimpulan, dan 

pemodelan. Akhiran tics 

berasal dari kata 

teachingne dan 

mempunyai akar kata 

yang sama dengan teknik 
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2. II Mathematics must be 

connected to reality 

15 Matematika harus 

terhubung dengan 

kenyataan 

3. II Mathematical 

conditions and 

questioning 

18 Kondisi matematika dan 

pertanyaan 
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Lampiran 2. Pedoman Wwancara Kepala Rumah Adat Betang Suku Dayak 

Pedoman Wawancara 

A. Tujuan: 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara langsung informasi 

tentang Rumah Adat Betang Suku Dayak. 

B. Pertanyaan panduan: 

1. Identitas Diri 

a. Nama  : 

b. Agama  : 

c. Pekerjaan : 

d. Alamat  : 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Siapa yang mengelola rumah adat betang di Desa Penyang ini? 

b. Siapa yang mendirikan rumah adat betang pertama kali di daerah 

Sampit? 

c. Sejak tahun berapa rumah adat betang di lokasi ini di bangun? 

d. Ruangan apa saja yang terdapat dalam rumah adat betang ini serta 

apakah ada aturan tertentu dalam peletakan tata ruang? 

e. Berapa banyak orang yang bisa menghuni rumah adat betang di sini? 

f. Berapa panjang dan lebar rumah betang di lokasi ini? 

g. Mengapa rumah betang dibangun dengan bentuk yang tinggi dan lantai 

yang tidak menyentuh tanah sehingga digunakan tangga pada bagian 

depan rumah betang? 

h. Mengapa rumah betang dibuat memanjang, bagaimana sejarahnya? 

i. Rumah betang dilokasi ini, sudah ada renovasi atau belum? 

j. Apa saja bahan baku pembuatan rumah betang ini? 

k. Apa nama rumah betang di lokasi ini? 

l. Bagaimana sejarah rumah betang pertama kali dalam masyarakat suku 

dayak?  
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informsdi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun non 

fisik dari Rumah Adat Betang. 

B. Aspek yang diamati: 

1. Lokasi penelitian 

2. Lingkungan lokasi penelitian 

3. Bahan baku pembuatan rumah betang 

4. Kondisi fisik rumah betang 

5. Kondisi sosial dan ekonomi di lingkungan rumah betang 

6. Kondisi perabotan di dalam rumah betang 

7. Lingkungan masyarakat di sekitar rumah betang 

8. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari secara ekonomi maupun sosial 
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Lampiran 4. Catatan Wawancara 

CATATAN WAWANCARA 

P : “Siapa yang mengelola rumah betang ini?” 

N : “Saya sendiri (bapak Sulpius), saya  bersama pasukan merupakan pendiri 

rumah betang perajah motanoi suku dayak di desa penyang” 

P : “Siapa yang mendirikan rumah betang pertama kali di daerah Sampit ini?” 

N : “Pemerintah, namun yang dibangun hanya berbentuk miniatur saja berlokasi 

di samping masjid islamic center, sedangkan yang benar benar berbentuk 

rumah betang dan bisa di huni oleh anggota suku dayak berada di desa 

penyang yang di bangun langsung oleh saya sendiri berserta pasukan” 

P : “Sejak tahun berapa rumah betang di lokasi ini di bangun?” 

N: “2021” 

P : “Ruang apa saja yang terdapat dalam rumah betang ini?” 

N : “Ruangan di rumah betang terdiri dari toilet, kamar pribadi ada dua, dapur, 

ruang tegah. Aturan tata letak ruangan,  toilet berada di samping, dapur di 

belakang, kamar pribadi berada di tengah namun tidak menutupi ruang 

tengah.” 

P : “Berapa banyak orang yang bisa menghuni rumah betang ini?” 

N : “Kapasitas betang sebenarnya muat untuk 400 orang namun kalau rumah 

betang perajah motanoi yang berada di desa penyang tersebut muat untuk 30 

orang.” 

P : “Berapa panjang dan lebar rumah betang yang ada di lokasi ini?” 

N : “Tinggi rumah 4 meter lebar 6-7 meter serta panjang rumah 100 meter.” 

P : “Mengapa rumah betang di bangun dengan bentuk yang tinggi dan lantai yang 

tidak menyentuh tanah sehingga digunakan tangga pada bagian depan rumah 

betang?” 



130 

 

 
 

N : “Kembali kepada seni, dibuat tinggi karena pada zaman dulu dominan banyak 

binatang buas. Sejarah mengatakan bahwa orang dayak itu memang berada 

dipuncak ketinggian, misalkan ada daerah perbukitan. Dibuat tinggi karena 

menghindari binatang buas sejenis ular, beruang. Kalau seandainya rumah 

betang itu tinggi, jadi lebih mudah mengawasi musuh.” 

P : “Mengapa rumah betang di buat memanjang? Dan bagaimana sejarah nya?” 

N : “Dengan dibuat memenjang, maka untuk kapasitas orang orang bisa lebih 

banyak. Misalkan ada 1-30 anggota keluarga. Jadi semakin banyak anggota 

keluarga, maka semakin panjang rumah betang tersebut.” 

P : “Rumah betang di lokasi ini, sudah ada renovasi atau belum?” 

N : “Masih dalam tahap pembangunan, dilihat dari anggota keluarga, semakin 

banyak maka renovasi selalu dilakukan. Semakin hari semakin ada perubahan, 

semakin ada kegiatan-kegiatan penambahan ruang dan sebagainya.” 

P : “Apa saja bahan baku pembuatan rumah?” 

N : “Bahannya dari kayu ulin, karena ulin merupakan salah satu kayu besi yang 

bahannya sangat kuat sampai 200-300 tahun terutama bagian pondasi, lantai, 

serta atap. Kalau untuk dinding menggunakan kulit poohon, karena lebih 

dingin dan adem, paparan sinar matahari bisa di bias lewat kulit pohon 

sehingga merasakan kesejukan.” 

P : “Apa nama rumah betang di desa penyang ini?” 

N : “Rumah Betang Motanoi Batang Danum Kanarimoi.” 

P : “Bagaimana sejarah rumah betang ini dibuat”? 

N : “Saya punya keturunan, dulu juga saya kecil dirumah betang. Akhirnya 

merantau ke kota, kemudian muncullah jiwa seni dalam diri saya. Karena 

kakek saya dulu juga membangun rumah betang, jadi saya berpikir kenapa 

saya hanya berdiam diri, kenapa saya tidak membangun rumah betang juga. 

Dan kebetulan saya juga diberikan kekuasaan memiliki pasukan komando. 
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Jadi alhasil para pasukan komando ini selalu berpikir saya sebagai ketua 

umum, mau dibaya kemana budaya dayak. Karena dulu saya waktu itu kuliah 

dibagian manajemen saya harus bertekad, karena pasti rumah betang ini 

konsumsinya untuk orang banyak, untuk mengharumkan budaya, 

mengharumkan negara. Pasukan saya yang tadinya banyak, saya peruntukkan 

gotong royong membangun rumah betang seperti layaknya orang zaman dulu. 

Akhirnya terbangunlah rumah betang ini. Sedikit demi sedikit kita bangun 

dengan proses organisasi itu sendiri, dengan bekerja sama dengan pihak polri, 

dari pemerintah akhirnya terbangunlah rumah betang motanoi ini.” 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pengurusan Surat Izin Penelitian.  

 

    

Pengurusan surat izin penelitian di  Pengurusan izin di Rumah Betang 

 KESBANGPOL 
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Lampiran 6. Lokasi Penelitian 

 

 

Rumah Adat Betang Tampak Depan 

 

  

Tampak Samping Kiri  Tampak Samping Kanan 
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Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara 

   

 

 

Wawancara dengan Bapak Sulpius beserta anggota penghuni rumah adat betang. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Observasi 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 10. Dokumentasi Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 

Skripsi

 

 



142 

 

 
 

Lampiran 12. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 13. Rekomendasi Riset Badan KESBANGPOL. Kabupaten 

Kotawaringin Timur 
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Lampiran 14. Surat Izin Riset Kepala Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kotawaringin Timur 
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Lampiran 15. Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 17. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 18. Indeks 

INDEKSASI ISTILAH PENTING 

Gong 

 Alat musik pukul tradisional 

Huma Betang 

 Rumah Betang 

Mandau 

Senjata tajam sejenis pedang yang berasal dari kebudayaan Dayak 

Kalimantan. Mandau termasuk ke dalam salah satu senjata tradisional 

Indonesia 

Pasah Lisu 

 Tempat lesung 

Pasah Pali 

 Tempat pemujaan 

Pasai Parei 

 Lumbung padi 

Pembakas Lewu 

Kepala desa atau kepala suku rumah betang 

Sandong 

Salah satu bentuk penguburan suku dayak, yaitu sebagai tempat 

menyimpan tulang. 

Talawang  

 Tameng atau perisai suku Dayak yang terbuat dari kayu ulin atau kayu 

besi  
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